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 Penulisan judul ringkas dan informatif (< 16 kata) 
  
 Penulisan abstrak h memuat tujuan, metode, temuan, dan kontribusi penelitian (150-250 kata); 
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Isi surat memuat:  (1) Apa kebaruan dan kontribusi dari riset Anda? (2) Apa yang membuat orang tertarik 
untuk membaca naskah Anda?  

……………………………………………………………………………………………………………………….. 
….………………………………………………………………………………………………………………………
………………………………….…………..………………………………….………………………………………
……………….............................................................……………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………….…………………… 

 



 

Judul dalam Bahasa Indonesia, jelas, informatif, tidak lebih dari 20 
kata 

 
Penulis pertama, Penulis Kedua2*, Penulis Ketiga3 

 
1,2,3Sekolah Tinggi Ilmu Manajemen YKPN, Yogyakarta – Indonesia 

*Corresponding author: emailcorrespondingauthor@mail.com  
 
Abstrak 
Tujuan/Urgensi Penelitian: Paparkan topik riset, latar belakang penelitian, dan alasan topik 
menarik untuk diteliti. Latar Belakang Masalah: Paparkan fenomena penelitian dan rincikan 
pertanyaan-pertanyaan penelitian dalam satu kalimat. Kebaruan/Keunikan: Paparkan secara 
ringkas kebaruan dari penelitian yang dilakukan dan alasan mengapa belum ada/masih sedikit 
perhatian orang lain meneliti riset ini. Metode Penelitian: Kemukakan garis besar metode 
penelitian dan data yang digunakan dalam penelitian ini. Jelaskan bagaimana peneliti dalam 
melakukan penelitian. Temuan: Paparkan hasil temuan empiris penelitian dalam satu atau dua 
kalimat. Kesimpulan: Sediakan simpulan dan implikasi/kontribusi penelitian.  
Kata kunci:​katakunci1, katakunci2, katakunci3, katakunci4, katakunci5 
 
Abstract 

Introduction/Main Objectives:Describe the topic your paper examines. Provide a background to 
your paper and why is this topic interesting. Avoid unnecessary content. Background Problems: 
State the problem or leadership phenomena studied in this paper and specify the research 
question(s) in one sentence. Novelty: Summarize the novelty of this paper. Briefly explain why 
no one else has adequately researched the question yet. Research Methods: Provide an outline of 
the research method(s) and data used in this paper. Explain how did you go about doing this 
research. Again, avoid unnecessary content and do not make any speculation(s). 
Finding/Results: List the empirical finding(s) and write a discussion in one or two sentences. 
Conclusion: Provide conclusion(s) and implication(s) of your research. What conclusions did 
you get and what are the implication(s)? What is the main take-home message? 

Keywords: keyword1, keyword2, keyword3, keyword4, keyword5 
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PENDAHULUAN 
Pada bagian pendahuluan memuat urgensi/pentingnya penelitian dilakukan oleh 

penulis. Bagian pendahuluan pada naskah bertujuan untuk menyampaikan motif peneliti 
melakukan riset kepada pembaca. Pada bagian ini peneliti dapat menyampaikan isu 
penelitian secara empiris, teoritis, dan atau metodologis yang dapat berkontribusi pada 
kajian literatur terkini.  

Terdapat 3 (tiga) poin yang perlu diakomodir pada bagian pendahuluan, yakni 1) 
pemaparan masalah (kesenjangan); 2) identifikasi masalah dengan jelas dan 
merumuskan pertanyaan masalah yang relevan; 3) merumuskan tujuan penelitian 
dengan jelas 
Sub bagian 
Sub-bagian dapat ditambahkan jika penulis merasa perlu untuk menambahkan poin 
khusus pada setiap poin induk bagian. 
 
TINJAUAN LITERATUR 
Pada bagian tinjauan literatur menunjukkan kesenjangan penelitian yang akan 
dipecahkan. Alur penyampaian naskah pada bagian ini harus jelas, menunjukkan 
keterhubungan, dan dikembangkan dengan baik. Alur penyampaian tinjauan literatur 
harus konsisten dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah dijabarkan 
pada bagian pendahuluan.  
Peneliti disarankan untuk menggunakan sumber rujukan terpercaya/bereputasi dan 
terkini. 
Sub bagian 
Sub-bagian dapat ditambahkan jika penulis merasa perlu untuk menambahkan poin 
khusus pada poin induk bagian (misalnya pada bagian kajian literatur penulis ingin 
menambahkan sub-bagian pengembangan hipotesis 1, pengembangan hipotesis 2, dan 
sebagainya). 
 
METODE PENELITIAN 

Bagian ketiga naskah adalah metode penelitian. Pada bagian ini berisi penjabaran 
pendekatan penelitian yang digunakan, populasi, sampel, teknik pengambilan sampel. 
Selain itu juga memuat prosedur pengumpulan data, pengukuran, dan metode analisis 
data yang digunakan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bagian hasil, penulis menjabarkan hasil penelitian serta pembahasan hasil secara 
detail dan jelas. Dengan demikian, pembaca dapat melihat analisis statistik yang 
digunakan, alasan, dan argumentasi yang dipaparkan oleh peneliti dalam 
mempertahankan/ membenarkan kesimpulan. 
Pada bagian ini, penulis memaparkan secara rasional hasil temuan berdasarkan 
pertanyaan dan tujuan penelitian. Penjelasan rasional tersebut didukung dengan 
penjelasan teoritis dan juga bukti empiris. Penulis tidak sekedar menjelaskan isi 
tabel/gambar, namun juga melakukan analisis secara dalam untuk menjawab isu 
kesenjangan yang dipaparkan pada bagian pendahuluan. 

 

2 



​ CAKRAWANGSA BISNIS 
Penulis1, Penulis2, & Penulis3 (yyyy)​ Vol x, No x (yyyy): Month | 1-5 

 
Tabel dan Gambar 
Penulis menyediakan tabel dan/atau gambar dengan kualitas yang tinggi. Kualitas tabel 
dan/atau gambar yang kurang baik tidak diterima. Setiap tabel dan gambar diberikan 
penomoran secara urut (misalnya Tabel 1, Tabel 2; Gambar 1, Gambar 2) dan diberikan 
judul tabel dan/atau gambar. Setiap tabel dan gambar juga harus mencantumkan sumber 
rujukan. Hanya diperkenankan menggunakan garis horizontal. Judul tabel diletakkan di 
atas tabel. Sementara judul gambar diletakkan di bawah gambar/grafik. (ilustrasi tabel 
dan gambar telah disediakan). 
 

Tabel 1. Judul Tabel 

Kolom 1 Kolom 2 Kolom 3 Kolom 4 

Tahap 1 0.000 0.111 0.222 
Tahap 2 0.000 0.111 0.222 
Tahap 3 0.000 0.111 0.222 
Tahap 4 0.000 0.111 0.222 

Keterangan: jika ada 
Sumber: sumber rujukan tabel 
 

 

Sumber: sumber rujukan gambar/grafik 

Gambar 1. Judul Gambar/Grafik 
 

Rumus Persamaan 
Selain tabel dan gambar, rumus persamaan juga diberikan penomoran secara urut 
dengan memberikan tanda kurung (ilustrasi tabel dan gambar telah disediakan). 

 𝑌 =  ∝ +  β𝑋 +  ε … (1)

 
SIMPULAN 
Pada bagian simpulan, penulis menyajikan simpulan singkat dari hasil penelitian. 
Simpulan dapat mencakup poin-poin penting naskah, namun tidak diperkenankan 
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mereplikasi bagian kesimpulan pada abstrak. Pada bagian ini, peneliti juga memaparkan 
manfaat empris, teoritis, dan praktis hasil penelitian. 
 
KETERBATASAN DAN SARAN PENELITIAN SELANJUTNYA 
Pada bagian ini, penulis memaparkan kelemahan/keterbatasan penelitian yang 
dilakukan, sehingga dapat menjadi rekomendasi penelitian selanjutnya. Penulis dapat 
menyajikan keterbatasan/kekurangan penelitian yang signifikan, misalnya yang dapat 
mengurangi tingkat validitas penelitian, sehingga pembaca memiliki informasi 
mengenai keterbatasan penelitian yang mungkin mempengaruhi hasil dan kesimpulan. 
Keterbatasan penelitian membutuhkan penilaian yang kritis dan interpretasi dampak 
keterbatasan tersebut terhadap penelitian yang dilakukan. 
 
REFERENSI 
Pada bagian ini, penulis harus mendaftarkan semua sumber rujukan yang digunakan 
dalam menyusun naskah. Teks yang disitasi tanpa menyertakan sumber rujukan akan 
dianggap sebagai bentuk plagiarisme. Oleh karena itu, peneliti direkomendasikan 
menggunakan alat/aplikasi bantuan dalam menyusun sumber rujukan seperti Mendeley. 
Format penulisan referensi disusun secara abjad dengan menggunakan format 
American Psychological Association (APA) .  
Peneliti sangat disarankan mengambil rujukan naskah dari sumber publikasi dalam 
kurun waktu 10 (sepuluh) tahun terakhir.  
Format penulisan referensi, sebagai berikut: 
1.​ Daftar referensi disusun berdasarkan abjad dan nama belakang penulis/pengarang. 
2.​ Jika terdapat pengarang yang memiliki karya yang dirujuk lebih dari satu, maka 

penulisan disusun berdasarkan tanggal publikasi, mulai dari yang paling lama hingga 
yang terbaru. 

3.​ Baris pertama dari setiap rujukan dibuat rata kiri, baris kedua dibuat sedikit menjorok 
ke kanan (ilustrasi disediakan). 

4.​ Gunakan simbol “&” atau “dan” saat enyusun rujukan yang terdiri dari lebih dari 
satu penulis/pengarang. 

5.​ Huruf kapital hanya diperkenan pada huruf pertama tiap kata pada judul dan sub 
judul.  

6.​ Huruf cetak miring digunakan pada judul buku, judul jurnal, dan judul 
dokumen/berita yang berasal dari laman. 

7.​ Tidak membuat daftar terpisah dati setiap jenis sumber informasi (misalnya sumber 
dari buku terpisah dengan sumber dari jurnal). 
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